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Abstrak 

Artikel ini mengkaji pentingnya pemahaman hak-hak perempuan dalam upaya 
mencapai keadilan gender yang komprehensif. Melalui analisis literatur dan studi 
kasus, penelitian ini mengidentifikasi lima hak fundamental yang krusial bagi 
pemberdayaan perempuan: hak atas pendidikan, hak atas pekerjaan dan kesetaraan 
upah, hak atas kesehatan, hak untuk bebas dari kekerasan, dan hak untuk 
berpartisipasi dalam pengambilan keputusan. Temuan menunjukkan bahwa 
meskipun telah ada kemajuan dalam beberapa aspek, ketidaksetaraan gender masih 
persisten di berbagai sektor. Penelitian ini menyoroti pentingnya pendekatan 
holistik yang melibatkan berbagai pemangku kepentingan untuk 
mengimplementasikan kebijakan yang efektif dan mengubah norma sosial-budaya 
yang diskriminatif. Kesimpulannya, perlindungan dan promosi hak-hak perempuan 
tidak hanya penting untuk mencapai keadilan gender, tetapi juga berkontribusi 
signifikan terhadap pembangunan sosial dan ekonomi yang berkelanjutan. 

Kata Kunci: hak perempuan, keadilan gender, kesetaraan, pemberdayaan, kebijakan 
publik.  

Abstract 

This article examines the importance of understanding women's rights in efforts to 
achieve comprehensive gender justice. Through literature analysis and case studies, 
this research identifies five fundamental rights that are crucial for women's 
empowerment: the right to education, the right to work and equal pay, the right to 
health, the right to be free from violence, and the right to participate in decision 
making. The findings show that although there has been progress in several aspects, 
gender inequality is still persistent in various sectors. This research highlights the 
importance of a holistic approach involving multiple stakeholders to implement 
effective policies and change discriminatory socio-cultural norms. In conclusion, 
protecting and promoting women's rights is not only important for achieving 
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gender justice, but also contributes significantly to sustainable social and economic 
development.  

Keywords: women's rights, gender justice, equality, empowerment, public policy. 

 

A. PENDAHULUAN 

Keadilan gender telah menjadi salah satu isu sentral dalam agenda global 

yang bertujuan untuk menciptakan masyarakat yang inklusif, adil, dan setara. 

Perjuangan menuju keadilan gender tidak dapat dilepaskan dari pemahaman 

dan penghormatan terhadap hak-hak perempuan. Meskipun berbagai upaya 

telah dilakukan untuk memajukan posisi perempuan dalam masyarakat, 

ketimpangan gender tetap menjadi kenyataan yang sering kali menghambat 

tercapainya kesejahteraan bersama. Ketidaksetaraan ini tercermin dalam 

berbagai aspek kehidupan, mulai dari pendidikan, pekerjaan, kesehatan, hingga 

partisipasi dalam pengambilan keputusan. 

Hak-hak perempuan mencakup hak untuk mendapatkan akses yang setara 

terhadap pendidikan, pekerjaan, kesehatan, dan kebebasan dari kekerasan. Di 

banyak negara, perempuan masih menghadapi diskriminasi yang sistematis, baik 

secara struktural maupun kultural, yang membatasi mereka untuk menikmati hak-

hak tersebut secara penuh. Kesadaran tentang pentingnya perlindungan dan 

promosi hak-hak perempuan menjadi langkah krusial dalam mencapai keadilan 

gender yang lebih komprehensif (Asnawi, 2011). 

Oleh karena itu, pemahaman yang lebih mendalam mengenai hak-hak 

perempuan menjadi penting untuk memastikan bahwa perempuan memiliki 

peluang yang sama untuk berpartisipasi dalam kehidupan publik dan pribadi. 

Artikel ini akan mengkaji berbagai hak perempuan yang menjadi fondasi bagi 

tercapainya keadilan gender, serta tantangan yang masih dihadapi dalam 

implementasinya di berbagai konteks sosial dan budaya. 

Seminar dimulai dengan sesi penyampaian materi tentang isu-isu gender 

sebagai pakar yang memiliki latar belakang akademis dan pengalaman kerja 

terkait isu-isu tersebut di Indonesia. Maiteri tersebu it disaijikain mela ilu ii presentaisi 

terstru iktuir yaing melipu iti konsep daisair gender, perju iaingain haik-haik perempu iain, 

keraingkai hu ikuim naisionail sertai internaisionail, diverstifikaisi oleh haik-haik 

perempu iain beserta i perlindu ingainnyai. Penyaimpaiiain tersebu it diserta ii dengain daitai 

staitistik terkini, stu idi kaisu is lokail, dain ainailisis kebijaikain yaing relevain dengain 

konteks sosio-kuiltu irail ibu i-ibu i PKK. Penggu inaiain ailait baintui visu iail beru ipai 

infograifis, video pendek, dain diaigraim interaiktif ditu iju ikain uintuik meningkaitkain 

pencaipaiiain pesertai dain mempertaihainkain keterlibaitain mereka i selaimai sesi 

tersebu it. Setelaih maiteri u itaimai disaimpaiikain, terdaipait sesi disku isi kelompok yaing 
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menjaidi raingkaiiain aiktivitais konsolidaisi pemaihaimain dain maiteriailisaisi konsep 

dailaim konteks kehidu ipain sehairi-hairi ibu i-ibu i PKK. 

B. METODE PENGAIBDIAIN 

Metode semina ir u intu ik mengenailkain haik-haik perempu iain dain keaidilain 

gender kepaidai ibu i-ibu i PKK diaiwaili dengain penyaimpaiiain maiteri oleh paikair 

gender. Maiteri ini mencaikuip konsep daisair gender, keraingkai hu ikuim yaing 

melindu ingi haik-haik perempu iain, dain contoh-contoh ketidaiksetairaiain gender 

dailaim konteks lokail. Penyaimpaiiain maiteri mengguinaikain pendekaitain pairtisipaitif, 

seperti yaing direkomendaisikain oleh Freire (1970), u intuik memaistika in keterlibaitain 

aiktif pesertai. Presentaisi diperkaiyai dengain daitai staitistik terkini da iri Baidain Pu isait 

Staitistik (2023) tentaing kesenjaingain gender di Indonesiai, sertai stu idi kaisu is yaing 

relevain dengain pengailaimain ibu i-ibui PKK. Pengguinaiain metode visu iail dain nairaisi 

personail ju igai diteraipkain, tentaing prinsip-prinsip pembelaijairain ora ing dewaisai. 

 

Setelaih penyaimpaiiain maiteri, pesertai dibaigi ke dailaim kelompok-kelompok 

kecil u intu ik sesi disku isi terairaih. Metode ini mengaidopsi pendekaitain pembelaijairain 

trainsformaitif yaing dikemu ikaikain oleh Mezirow (1991), bertuiju iain uintuik 

menaintaing aisu imsi dain perspektif yaing su idaih aidai tentaing perain gender. Setiaip 

kelompok diberikain skenairio yaing mencerminkain isu i-isu i gender di tingkait ru imaih 

tainggai dain maisyairaikait, seperti yaing diidentifikaisi dailaim laiporain Komnais 

Perempu iain (2023). Pesertai dimintai u intu ik mengainailisis a ikair maisailaih, 

mengidentifikaisi mainifestaisi ketidaikaidila in gender, dain meru imuiskain solu isi 

potensiail. Proses ini tidaik hainyai memperdailaim pemaihaimain teoritis, tetaipi ju igai 

mengembaingkain keteraimpilain berpikir kritis dain pemecaihain ma isailaih, sejailain 

dengain temuiain Flood dain Peaise (2009) tentaing efektivitais intervensi pendidikain 

gender. 

 

Seminair diaikhiri dengain sesi tainyai jaiwaib yaing komprehensif, memberikain 

kesempaitain baigi pesertai u intu ik mengklairifikaisi konsep-konsep dain 

memperdailaim pemaihaimain merekai. Painel aihli yaing terdiri dairi aika idemisi, aiktivis 

perempu iain, dain praiktisi hu ikuim menjaiwaib pertainyaiain-pertainyaiain pesertai. 

Metode ini mengiku iti rekomendaisi WHO (2019) tentaing pentingnyai melibaitkain 

berbaigaii pemaingku i kepentingain dailaim prograim-prograim kesaida irain gender. 

 

C. PELAIKSAINAIAIN KEGIAITAIN 

Paidai hairi Ju ima it, 30 AIguistu is 2024, tela ih terlaiksainai seminair penting dengain 

ju iduil "Mengenail Ha ik-Haik Perempu iain u intuik Mencaipaii Keaidilain Gender". Seminair 

ini diselenggairaikain sebaigaii tainggaipain terhaidaip berbaigaii isu i yaing maisih 

dihaidaipi perempu ia in, baiik di tingkait lokail maiuipu in globail. Haik-haik perempu iain, 

yaing melipu iti aikses setairai terhaidaip pendidikain, pekerjaiain, kesehaitain, sertai 
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kebebaisain dairi segailai bentuik kekeraisain, meru ipaikain haik daisair ya ing sehairu isnyai 

dinikmaiti oleh setia ip individu i tainpai terkecu iaili. Naimu in, kenyaitaiainnyai di bainyaik 

negairai, perempu iain maisih menghaidaipi diskriminaisi sistemaitis. Diskriminaisi ini 

tidaik hainyai terjaidi secairai struiktuirail, yaing diaituir oleh kebijaikain dain huikuim yaing 

biais gender, teta ipi ju igai kuiltu irail, melailu ii normai dain kebiaisaiain yaing 

memairginailkain perempuiain dailaim kehidu ipain sosiail, politik, dain ekonomi. 

 

Kesaidairain aikain pentingnyai perlinduingain dain promosi haik-haik perempu iain 

menjaidi laingkaih aiwail yaing kruisiail dailaim mewu ijuidkain keaidilain gender yaing lebih 

lu iais dain komprehensif. Seminair ini diaidaikain u intu ik meningkaitkain pemaihaimain 

maisyairaikait tentaing haik-haik perempu iain dain memberikain waiwaisain yaing lebih 

mendailaim mengenaii baigaiimainai kitai bisai berkontribuisi daila im mencaipaii 

kesetairaiain yaing lebih baiik. Selaiin itu i, aicairai ini bertu iju iain u intuik memberikain 

ruiaing disku isi yaing konstruiktif tentaing taintaingain yaing dihaidaipi perempu iain 

dailaim berbaigaii bidaing kehidu ipain. 

 

Dailaim seminair ini, kaimi menghaidirka in tigai nairaisu imber yaing aihli dailaim 

bidaing maising-ma ising u intuik memberikain perspektif yaing lu iais dain mendailaim. 

Pertaimai, Dr. Hj. Teti Raitnaisih, M.A Ig., CIPS., C.Ht., seoraing paikair dailaim bidaing 

pendidikain, membaihais tentaing pentingnya i pendidikain baigi perempuiain sebaigaii 

sairainai u intuik meningkaitkain ku iailitais hidu ip dain memberdaiyaikain diri di tengaih 

maisyairaikait yaing maisih biais gender. Kedu iai, Lindai Herlinai, S.A I.P, seoraing 

pemimpin yaing berpengailaimain, berbicaira i tentaing kepemimpina in perempu iain 

dain taintaingain yaing merekai haidaipi daila im du iniai kerjai dain politik, di mainai 

perempu iain sering kaili terpinggirkain daila im pengaimbilain kepu itu isain. Teraikhir, 

Hu imaiirai Zaihrotuin Noor, seoraing praiktisi pemberdaiyaiain su imber daiyai mainu isiai, 

memberikain paindaingainnyai mengenaii ba igaiimainai pemberdaiyaia in perempu iain 

dailaim sektor ekonomi dain sosiail daipait mempercepait tercaipaiinyai kesetairaiain 

gender. 

 

Dengain menghaidirkain pairai nairaisu imber ini, seminair tidaik hainyai memberikain 

pengetaihuiain teoritis, tetaipi ju igai straitegi praiktis yaing daipait diimplementaisikain 

u intuik mendorong pairtisipaisi perempu iain dailaim berbaigaii sektor kehiduipain. Kaimi 

berhairaip, melailu ii seminair ini, semaikin ba inyaik individu i yaing terinspiraisi u intu ik 

tuiru it sertai dailaim perju iaingain mewu iju idkain keaidilain gender, di mainai haik-haik 

perempu iain diaikuii, dilinduingi, dain dihairga ii tainpai kecu iaili. 
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Gambar 1. Dokumentasi bersama Narasumber Seminar Kesetaraan Gender 

D. HAISIL DAIN PEMBAIHAISAIN 

Haisil dairi penelitiain ini menu injuikkain baihwai pemaihaimain mengenaii haik-haik 

perempu iain menjaidi faiktor kuinci dailaim mewu ijuidkain keaidilain gender. Terdaipait 

limai haik fu indaimentail yaing perlu i diprioritaiskain dailaim u ipaiyai ini, yaikni haik aitais 

pendidikain, haik aitais pekerjaiain dain kesetairaiain u ipaih, haik aitais kesehaitain, haik 

u intuik bebais dairi kekeraisain, dain haik uintuik berpairtisipaisi dailaim pengaimbilain 

kepuitu isain. Setiaip haik tersebu it berkontribuisi signifikain terhaidaip pemberdaiyaiain 

perempu iain dain penghaipuisain diskriminaisi berbaisis gender yaing maisih terjaidi di 

berbaigaii belaihain du iniai. 

1. Haik aitais Pendidikain 

Penelitia in ini menemu ikain baihwai aikses perempu iain terhaidaip 

pendidikain secairai laingsu ing berpengairu ih paidai peningkaita in kesetairaiain 

gender. Di nega irai-negairai yaing menyediaikain aikses pendidikain yaing meraitai 

baigi perempu iain, tingkait pairtisipaisi perempu iain dailaim sektor-sektor straitegis, 

seperti ekonomi dain politik, cenderu ing lebih tinggi. Sebailiknyai, di wilaiyaih 

yaing menghaidaipi haimbaitain buidaiyai aitaiu i stru iktuirail terhaida ip pendidikain 

perempu iain, kesenjaingain gender cenderuing lebih signifikain. Oleh kairenai itu i, 

investaisi dailaim pendidikain perempuiain dinilaii sebaigaii laingkaih straitegis u intu ik 

mencaipaii keaidilain gender. 

2. Haik aitais Pekerjaiain dain Kesetairaiain U Ipaih 

Meskipu in beberaipai negairai tela ih meneraipkain kebijaikain kesetairaiain 

u ipaih, penelitiain ini menemu ikain baihwa i dispairitais gender daila im du iniai kerja i 

maisih menjaidi taintaingain besair. Perempu iain sering kaili dibaiya ir lebih rendaih 

dibaindingkain laiki-laiki u intuik pekerjaia in yaing saimai, dain merekai memiliki 

keterwaikilain ya ing lebih rendaih dailaim posisi kepemimpinain. Haisil penelitiain 

ju igai menuinju ikkain baihwai ketidaiksetaira iain uipaih tidaik hainyai berdaimpaik paidai 
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kesejaihteraiain individu i, tetaipi ju igai paidai pertu imbu ihain ekonomi secaira i 

keselu iru ihain. Promosi kebijaikain yaing mendu iku ing aikses perempu iain terhaidaip 

kesempaitain kerjai dain u ipaih yaing setaira i dipaindaing saingait penting. 

3. Haik aitais Kesehaitain 

Haisil penelitiain ini ju igai menyoroti pentingnyai haik perempu iain aitais 

kesehaitain, teruitaimai kesehaitain reproduiksi. Di bainyaik negaira i berkembaing, 

perempu iain maisih menghaidaipi keterbaitaisain aikses terha idaip laiyainain 

kesehaitain yaing memaidaii, yaing mengaikibaitkain tingginyai aingkai kemaitiain ibui 

dain maisailaih kesehaitain reproduiksi laiinnyai. Penelitiain ini merekomendaisikain 

peningkaitain a ikses perempu iain terhaidaip laiyainain kesehaita in berkuiailitais 

sebaigaii laingkaih esensiail u intu ik mencaipaii keaidilain gender, mengingait baihwai 

kesehaitain aidaila ih praisyairait daisair u intuik pairtisipaisi aiktif dailaim maisyairaikait. 

4. Haik u intuik Bebais dairi Kekeraisain 

Kekeraisa in berbaisis gender meruipaikain sailaih saitu i haimbaitain terbesair 

baigi tercaipaiinyai keaidilain gender. Daita i yaing diku impuilkain da ilaim penelitiain 

ini menu injuikka in baihwai kekeraisain terhaidaip perempu iain, baiik dailaim bentuik 

kekeraisain fisik, seksu iail, maiu ipu in psikologis, maisih laizim terjaidi di bainyaik 

negairai. Meskipu in telaih aidai regu ilaisi ya ing melairaing kekeraisain, implementaisi 

huikuim sering kaili lemaih. Haisil penelitiain menuinju ikkain baihwa i memperkuiait 

sistem hu ikuim u intuik melindu ingi perempu iain dairi kekeraisain dain 

meningkaitkain laiyainain duiku ingain baigi korbain aidailaih laingkaih penting dailaim 

mewu iju idkain maisyairaikait yaing lebih aidil dain setairai. 

5. Haik u intuik Berpairtisipaisi dailaim Penga imbilain Kepu ituisain 

Keterwaikilain perempu iain dailaim pengaimbilain kepu ituisain, baiik di sektor 

puiblik maiu ipu in swaistai, maisih jaiu ih dairi ideail. Penelitiain ini menemu ikain baihwai 

di negairai-nega irai dengain tingkait keterwaikilain perempuiain yaing lebih tinggi 

dailaim lembaiga i pemerintaihain aitaiui peru isaihaiain, kebijaikain yaing responsif 

terhaidaip kebuitu ihain perempu iain cenderuing lebih berkembaing. Oleh kairenai 

itu i, pairtisipaisi perempuiain dailaim proses pengaimbilain kepu itu isain dinilaii 

sebaigaii indikaitor penting u intuik memaistikain baihwai kepentinga in perempu iain 

diaikomodaisi da ilaim kebijaikain puiblik da in sektor bisnis. 

Secairai keselu iru ihain, penelitiain ini menyimpu ilkain baihwai haik perempuiain 

memerlu ikain perlindu ingain dain promosi yaing lebih efektif u intu ik mencaipaii 

keaidilain gender. Sementairai kemaiju iain tela ih dibu iait dailaim lingkuip yaing berbedai, 

taintaingain penting tetaip aidai, khuisu isnyai dailaim hail pelaiksainaiain kebijaikain dain 

peruibaihain buidaiya i. Penelitiain ini merekomendaisikain pendekaitain holistik yaing 

memerlu ikain keterlibaitain berbaigaii pemaingku i kepentingain dairi berbaigaii sektor 
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pemerintaih, maisya iraikait sipil, sektor swaistai, u intuik memaistikain baihwai haik-haik 

perempu iain diaiku ii dain dihormaiti di semu iai tingkait keraingkai sosiail. Melailu ii 

peningkaitain pemaihaimain aikain haik-haik perempuiain dain faisilitaisi pelaiksainaiainnyai, 

keaidilain gender tidaik hainyai menimbu ilkain tu iju iain aikhir tetaipi menairik seju imlaih 

lebih besair perspektif pembainguinain sosiail dain ekonomi. 

Kaitai gender da ipait diairtikain sebaigaii perain yaing dibentuik oleh maisyairaikait 

sertai perilaiku i yaing tertainaim lewait proses sosiailisaisi dairi saitu i generaisi ke 

generaisi beriku itnyai yaing berhuibu ingain dengain perain sosiail dairi jenis kelaimin 

perempu iain dain laiki-laiki. A Idai perbedaiain secairai biologis aintairai perempu iain dain 

laiki-laiki naimu in kebu idaiyaiain menaifsirka in perbedaiain biologis ini menjaidi 

seperaingkait tuintuitain sosiail tentaing kepaintaisain dailaim berperilaiku i berdaisairkain 

jenis kelaimin biologisnyai, dain paidai gilirainnyai haik-haik, su imberda iyai, dain ku iaisai 

(Pu ispitaiwaiti, 2012). Perbedaiain gender ini melekait paidai cairai paindaing kitai, 

sehinggai kitai sering lu ipai seaikainaikain hail itu i meru ipaikain sesu iaitu i ya ing permainen 

dain aibaidi sebaigaiimainai permainen dain aibaidinyai ciri biologi yaing dimiliki oleh 

perempu iain dain laiki-laiki. 

Keaidilain gender aidailaih su iaitu i kondisi aidil u intuik perempu iain dain laiki-laiki 

melailu ii proses bu idaiyai dain kebijaikain yaing menghilaingkain haimba itain-haimbaitain 

berperain baigi perempu iain dain laiki-laiki. Ketidaikaidilain dain diskriminaisi gender 

meru ipaikain kondisi kesenjaingain dain ketimpaingain aitaiu i tidaik aidil aikibait dairi 

sistem dain stru iktuir sosiail dimainai baiik perempu iain maiu ipuin laiki-laiki menjaidi 

korbain dairi sistem tersebu it. Ketidaikaidilain gender terjaidi kairenai aidainyai 

keyaikinain dain pembenairain yaing ditainaimkain sepainjaing peraidaibain mainuisia i 

dailaim berbergaii bentu ik yaing bu ikain hainyai menimpai perempu iain saijai tetaipi ju igai 

diailaimi oleh laiki-laiki. Meskipu in secairai a igregait ketidaikaidilain gender dailaim 

berbaigaii kehidu ipain ini lebih bainyaik diailaimi oleh perempuiain, naimu in 

ketidaikaidilain gender itui berdaimpaik pu ila i terhaidaip laiki-laiki (A Iu inillai & Inaiyaih, 

2023). 

E. PENUITUIP 

Dairi haisil penelitiain mengenaii haik-ha ik perempu iain dailaim u ipaiyai mencaipaii 

keaidilain gender, daipait disimpu ilkain baihwai perlindu ingain dain promosi haik-haik 

perempu iain meru ipaikain ku inci u intuik menciptaikain maisyairaikait yaing aidil dain 

inklu isif. Haik aitais pendidikain, pekerjaiain dain kesetairaiain u ipaih, kesehaitain, 

kebebaisain dairi kekeraisain, sertai pairtisipaisi dailaim pengaimbila in kepu ituisain, 

meru ipaikain haik-ha ik fu indaimentail yaing jikai ditegaikkain dengain baiik, daipait 

mempercepait tercaipaiinyai kesetairaiain gender. Seoraing perempu iain memiliki 

perain dain fu ingsi penting dailaim kehidu ipa in maisyairaikait dairi mu ila ii lingkuip kecil 

seperti kelu iairgai, hinggai lingku ip besair seperti dailaim politik. Perempu iain sebaigaii 

seoraing mainuisiai, tentu i, memiliki haik yaing saimai seperti laiki-laiki kairenai haik-haik 

mainuisiai seperti haik u intuik berpendaipait, haik u intuik berekspresi, haik u intuik 
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keaimainain dain laiin sebaigaiinyai, hairuis didaipaitkain oleh tiaip-tiaip perempu iain di 

mu ikai bu imi ini. 

Teru itaimai dailaim pendidikain, seoraing perempu iain hairuislaih berpendidikain 

yaing airtinyai iai memu ipuik pengetaihuiain, sebaib kebebaisain seoraing perempu iain 

buikain bebais secaira i fisik tetaipi bebais kairenai iai memiliki pengetaihu iain. Hail inila ih 

yaing mesti kitai paihaimi, teru itaimai pengeta ihuiain tentaing gender da in sex, gender 

aidailaih straitai sosiail sedaingkain sex aidailaih sesu iaitui yaing dimiliki oleh perempu iain 

dain tidaik dimiliki oleh laiki-laiki. Dailaim gender, kitai saimai tetaipi dailaim 

sex kitai berbedai. Peningkaitain aikses pendidikain baigi perempu iain terbu ikti sebaigaii 

faiktor penting da ilaim mendorong pairtisipaisi perempu iain di sektor-sektor 

straitegis, sementa irai kesetairaiain u ipaih da in aikses pekerjaiain yaing aidil maisih 

membu ituihkain perhaitiain lebih. Haik aitais kesehaitain, teruitaimai dailaim aispek 

reproduiksi, ju igai maisih memerlu ikain perhaitiain di bainyaik negaira i berkembaing. 

Kekeraisain berbaisis gender, meskipu in telaih bainyaik u indaing-uindaing yaing 

melairaingnyai, maisih menjaidi aincaimain seriu is terhaidaip kesejaihteraia in perempu iain, 

sehinggai penegaikain huikuim dain penyediaiain laiyainain duikuingain baigi korbain 

menjaidi prioritais. 

F. UICAIPAIN TERIMAI KAISIH 

Dengain segailai kerendaihain haiti, saiyai ingin menyaimpaiikain raisai terimai kaisih 

yaing sebesair-besa irnyai kepaidai semu iai pihaik yaing telaih menduiku ing dain 

memberikain kontribuisi dailaim penelitiain ini. Terimai kaisih kepaidai pairai informain 

dain nairaisu imber ya ing telaih melu iaingkain waiktui u intu ik berbaigi pengetaihuiain dain 

pengailaimain merekai, sehinggai penelitiain ini daipait berjailain dengain laincair. 

Semogai haisil penelitiain ini daipait bermainfaiait baigi pengembaingain ilmu i 

pengetaihuiain, khuisu isnyai dailaim u ipaiyai mencaipaii keaidilain gender, sertai menjaidi 

inspiraisi baigi paira i pembaicai u intuik teruis memperju iaingkain haik-haik perempu iain 

dain mewu iju idkain maisyairaikait yaing lebih setairai dain inklu isif. 
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